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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam skripsi ini penulis menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin
yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomer 158 Tahun 1987 Nomer
0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem Kkonsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi "ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus, sebagai berikut:

HURUF ARAB Nama Huruf Latin Nama

| Alif L -

o Ba B Be

o Ta T Te

& Sa S| es dengan titik di
atas

c Jim 1] Je

c Ha H{ ha dengan titik di

’ bawah

. Kha KH Kh-ha

> Dal D DC

3 Zal Z| zet dengan titik di
atas

3 Ra R Er

; Zai Z Zet

o Sin S Es

> Syin SY es? Ye

S sad S{ es dengan titik di
bawah

i dad D de dengan titik di
bawah

b ta T te dengan titik di

: bawah

b za VA zet dengan titik di
bawah

¢ ‘ain ' koma di atas

¢ ghain G Ge

o fa F Ef
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3 qaf Q Ki
4 kaf K Ka
J lam L El
. mim M Em
o nun N En
B wau W We
. ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
¢ ya' y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
TANDA VOKAL Nama Huruf Latin Nama
- Fath{ah a A
— Kasrah i I
- D {ammah u U
b. Vokal Rangkap:
TANDA Nama Huruf Latin Nama
s Fath{ah dan ya Ai a-i
, Fath{ah dan wau Au a-u
Contoh:
S = kaifa Jy = Vhfaula
c. Vokal Panjang (maddah).
TANDA Nama Huruf Latin Nama
y Fath{ah dan alif - a dengan garis di atas
e Fath{ah dan ya - a dengan garis di atas
< Kasrah dan ya - i dengan garis di atas

D{ammah dan
waul

u dengan garis di atas
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ABSTRAK

Tarekat adalah bagian tak terpisahkan dari sisi esoteris ajaran Islam.
Banyak sekali aliran tarekat dalam dunia Islam yang berkembang di Indonesia,
diantaranya Tarekat Syaziliyah, Tarekat ini memperoleh sambutan yang luar biasa
di berbagai daerah di Indonesia, seperti di daerah Watucongol Gunungpring
Muntilan Magelang. Tarekat ini mulai berkembang sejak masa K.H. Dalhar.
Tarekat yang sekarang dipimpin oleh mursyid K. H. Ahmad Abdul Haq, penerus
K.H. Dalhar mengadakan berbagai kegiatan rutin tarekat, diantaranya Selasan.
Tradisi Sefasan telah berkembang sejak masa K.H. Abdurro’uf yang sejaman
dengan Pangeran Diponegoro. Tradisi Selasan melibatkan masyarakat luas dari
berbagai kalangan pecinta tarekat. Kegiatan ini berisi pembacaan amalan-amalan
tarekat, seperti membaca Surat al-Fathihah, Shalawat Munjiyat, Shalawat an-
Nariyah, Shalawat Ummi, dan tahlil kemudian diteruskan dengan pengajian
umum. Dengan keterlibatan masyarakat luas dalam acara ini, meniscayakan
adanya komunikasi efektif antar jamaah sehingga memungkinkan terbentuk
jaringan sosial dalam acara ini. Oleh sebab itu, sangat penting melihat tradisi ini
dari sisi perannya sebagai modal sosial.

Ada dua hal yang ingin dijawab dari penclitian ini, yaitu bagaimana
pelaksanaan tradisi Selasan yang ada di Tarekat Syaziliyah Watucongol dan
bagaimana tradisi ini sebagai modal sosial yang efektif demi terwujudnya civil
sociely.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian kualitatif ini adalah pendekatan
fenomenologi. Pendekatan ini dipergunakan sebagai sarana interpretasi yang
utama untuk memahami arti dari ekspresi-ekspresi keagamaan yang bersifat
subyektif seperti pengalaman-pengalaman, pikiran-pikiran, perasaan-perasaan,
dan maksud-maksud dari seorang mursyid Tarekat Syaziliyah Watucongol dan
anggotanya. Tujuan dari pendekatan fenomenologi adalah untuk menangkap lebih
dalam dan intensionalitas dari data religius Mursyid Tarekat Syaziliyah dan
anggotanya yang merupakan ekspresi-ekspresi dari pengalaman religius.

Tradisi Selasan adalah acara rutin mingguan Tarekat Syaziliyah
Watucongol di bawah mursyid K.H. Ahmad Abdul Haq. Acara ini dihadiri oleh
kurang lebih seribu peserta dari berbagai kalangan dan berbagai daerah yang ada
di pulau Jawa. Banyak sekali jamaah yang berasal dari kalangan petani, pedagang,
PNS, politikus, nelayan dan lain sebagainya. Mereka ada yang datang dari dalam
Magelang sendiri dan ada yang datang dari luar Magelang, Tradisi Selasan ini
berfungsi sebagai social bounding dilihat dari beberapa indikator, yaitu dari sisi
kepemimpinan diantaranya mursyid dan kesamaan ritual. Demikian juga, Selasan
bisa sebagai social bridging dilihat dari perannya menjembatani kepentingan-
kepentingan individu-individu dalam memobilisasikan sumber daya yang mereka
punyai agar lebih efektif. Selasan sebagai social linking dengan membentuk
jaringan dari lintas institusional sehingga sumber daya dalam jamaah bisa
dikembangkan dengan maksimal. Dengan potensi inilah, Selasan menjadi modal
sosial yang kuat untuk mendukung terwujudnya civil society.
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F. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) sehingga data-

data didasarkan pada lapangan penelitian. Penelitian ini didahului dengan
dengan pra-lapangan yang terdiri dari lima tahap, yaitu memilih lapangan
peneliltian, pre-survey, menyusun rancangan penelitian, mengurus perizinan,
menyiapkan perlengkapan penelitian. Pada tahap ini adalah tahap

mengumpulkan data-data yang ada dilapangan.

2. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian disusun dengan maksud mendapatkan data
penelitian dengan tingkat ketercukupan data tertentu sesuai dengan fokus
masalah penelitian. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan
dilaksanakan sepanjang proses penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Teknik observasi ini dipergunakan untuk mengamati tingkah laku yang
aktual. Selain itu penggunaan teknik ini untuk dapat memahami realitas
intrasubjective  dan intersubjective tradisi  Selasan dalam konteks
interpretasi komunitas tarekat. Observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang paling lazim dipakai dalam penelitian kualitatif.
2. Wawancara Mendalam‘
Wawancara mendalam atau depth interview ini dilakukan dengan
menggunakan inferview guide. Panduan ini digunakan agar data terfokus

pada karakteristik permasalahan yang memungkinkan diperoleh kejelasan



21

mengenai hal-hal utama yang paling menarik dan mendukung tujuan

penelitian. Wawancara mendalam ini dilakukan kepada aktor-aktor

tertentu dari komunitas tarekat ini seperti kepada Mursyid, dan beberapa

anggota tarekat.

3. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk merekam data-data yang bersifat audio-
visual. Dokumentasi berupa dokumen bahan tulisan maupun dokumen
film, baik mengenai kegiatan Selasan ataupun kegiatan kolektif jemaah
tarekat lainnya.
3. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Lexy J. Moleong® adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian data. Analisis data dilakukan dalam suatu proses yang berarti
pelaksanaannya sudah dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan
dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan lapangan.

Analisis data dimaksudkan untuk mengorganisasikan data. Data-data
yang terkumpul baik itu melalui hasil observasi, wawancara, maupun dari
telaah~ dokumen, haruslah dianalisis dengan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorisasikannya.

Muara dari kegiatan analisis data kualitatif terletak pada pelukisan atau
penuturan tentang apa yang berhasil dimengerti berkenaan dengan sesuatu

masalah yang diteliti, dari sinilah lahir kesimpulan yang bobotnya mendalam.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1987), him. 10
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Inti dari proses analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan,

4. Pendekatan dalam penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ’kualitatif ini adalah
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi, 2 vaitu pendekatan
menggunakan perbandingan sebagai sarana interpretasi yang utama untuk
memahami arti dari ekspresi-ekspresi keagamaan seperti persembahan,
upacara agama, makhluk gaib, dan lain-lain.

Asumsi dasar dari pendekatan ini bahwa bentuk luar dari ungkapan
manusia mempunyai pola atau konfigurasi kehidupan dalam yang teratur,
yang dapat dilukiskan kerangkanya dengan menggunakan metode
fenomenologi.

Pendekatan ini mencoba menemukan struktur yang mendasari fakta
keagamaan dan memahami makna yang lebih dalam, sebagaimana
dimanifestasikan lewat struktur tersebut dengan hukum-hukum dan pengertian
yang khas.

Bidang studinya meliputi fakta religius yang bersifat subyektif, seperti
pikiran-pikiran, perasaan-peraéaan, dan maksud-maksud dari seseorang yang
diungkapkan dalam tindakan-tindakan luar. Pemahaman beberapa ungkapan
yang bersifat subyektif inilah yang membuat fakta menjadi sesuatu tindakan

ibadah, bukan sekedar gerakan-gerakan tanpa makna.”

24 M. Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1992), him. 42
» Husain Usman dan Pumomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 1998), him. 88-92
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Tujuan dari pendekatan fenomenologi ini adalah untuk menangkap lebih
dalam dan intensionalitas dari data religius orang lain yang merupakan
ekspresi-ekspresi dari pengalaman religius dan imannya yang lebih dalam.?
Pendekatan ini mengungkap wilayah spiritual dan intelektual manusia,
meskipun disadari batas-batasnya dalam n.lgas memasuki kedalaman
pengalaman dari suatu jiwa religius.

Dalam konteks ini, pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan
yang tepat untuk memahami tradisi Selasan dalam komunitas Tarekat

Syaziliyah sebagai modal sosial untuk mewujudkan terciptanya civil society.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua bagaimana agama menjadi modal, sosial di masyarakat.
Dalam _bab ini akan dijelaskan mengenai pengertian modal sosial bentuk-
bentuk modal sosial, agama'sebagai modal sosial,;ymodal sosial dan Civil
Society.

Bab ketiga mengulas pemahaman tentang tradisi Selasan yang ada di

Tarekat Syaziliyah Watucongol. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang sejarah

* Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Pemikiran Norman K. Denzin
dan figon Guba, dan Penerapannya (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2001), him. 105-107
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Tarekat Syaziliyah Watucongol dan pelaksanaan tradisi Selasan yang ada di
Tarekat tersebut.

Bab keempat membahas bagaimana tradisi Selasan sebagai modal
sosial bagi masyarakat. Di sini akan dilihat bagaimana tradisi Selasan
memainkan perannya —dalam kategori Woolcock~— sebagai social bounding,
social bridging, dan social linking untuk mewujudkan civil society.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Tradisi Selasan adalah acara rutin yang diselenggarakan oleh Tarekat
Syaziliyah Watucongol di  Pesantren  Darussalam  Watucongol
Gunungpring Muntilan Magelang Jawa Tengah yang dipimpin oleh
mursyid tarekat K. H. Ahmad Abdutl Hagq atau Mbah Mad. Tradisi ini telah
ada semenjak kepemimpinan Mbah Abdur Ro’uf yang hidup pada masa
Pangeran Diponegoro. Tradisi ini kemudian diteruskan oleh Mbah Abdur
Rohman, Mbah Dalhar dan saat ini dipimpin oleh Mbah Mad. Acara ini
dihadiri oleh kurang lebih seribu peserta dari berbagai kalangan dan
berbagai daerah yang ada di pulau Jawa. Banyak sekali jamaah yang
berasal dari kalangan petani, pedagang, PNS, politikus, nelayan dan lain
sebagainya. Mereka ada yang datang dari dalam kota Magelang sendiri
dan ada yang datang dari luar kota Magelang seperti Jakarta, Surabaya,
Malang; Yogyakarta, Semarang dan lain sebagéu'hya. Dalam acara Selasan
dimulai dengan membaca Surat al-Fathihah, shalawat munjivat, shalawat
an-nariyah, shalawal umpi, dan iahlil. Setelalr itu, ditetuskan pengajian
umum yang dipimpin oleh Mbah Mad sendiri. Dalam pengajian ini
diselingi tanya jawab berbagai persoalan yang dihadapi oleh jamaah.
Setelah selesai pengajian, banyak diantara jamaah yang menyempatkan

berbagi pengalaman dengan berbincang-bincang dengan jamaah yang lain.
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Dan ada sebagian dari mereka yang menyempatkan diri ziarah kubur ke
Makam para pendahulu Tarekat Syaziliyah Watucongol yang berada di
puncak Gunungpring.

. Selasan Tarekat Syaziliyah Watucongol bisa dikatakan sebagai modal
sosial dengan beberapa indikator, yaitu tradisi ini dari sisi sumberdaya
jamaahnya menghimpun berbagai latarbelakang yang beragam, mulai dari
latar belakang profesi, wilayah geografis, kelompok sosial ataupun yang
lain. Mereka semua bertemu dalam satu komunitas yang sama sekali tidak
membedakan  latar belakang mereka. Oleh sebab itu, berdasarkan
sumberdaya yang dimiliki oleh masing-masing anggota sangat potensial,
jika mereka membangun jaring sosial yang lebih kuat. Tradisi Selasan di
Tarekat Syaziliyah Watucongol ini berfungsi sebagai social bounding
dilihat dari beberapa indikator, yaitu dari sisi kepemimpinan diantaranya
mursyid dan kesamaan ritual. Demikian juga, Selasan bisa sebagai social
bridging dilibat dari perannya menjembatani kepentingan-kepentingan
individu-individu dalam memobilisasikan sumber daya yang mereka
punyai untuk Tlebih efektif. _ Selasan_ sebagai social linking dengan
membentuk jaringan dari lintas institusional sehingga sumber daya dalam
jamaah bisa dikembangkan dengan maksimal. Dengan potensi inilah,
Selasan adalah modal sosial yang kuat untuk menudukung terwujudnya

civil society.
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B. Saran

Sebenarnya penelitian mengenai tarekat menggunakan partisipatory
research, artinya penulis terlibat langsung dalam kegiatan tarekat dengan
menjadi bagian dari komunitas Tarekat Syaziliyah Watucongol.

Hal ini sebenarnya sudah penulis jalankan karena penulis juga sering
mengikuti kegiatan ini, meskipun penulis belum bai’at. Akan tetapi, penulis
akui bahwa penelitian tidak sampai péda depth research karena kekurangan
perangkat metodologi yang penulis miliki. Oleh sebab itulah, penelitian senada
seperti ini perlu ditindaklanjuti bagi pengembangan ilmu Sosiologi Agama
pada khususnya dan pengembangan ilmu-ilmu sosial pada umumnya.

Sebagai suatu modal sosial, tradisi Selasan dalam komunitas Tarekat
Syaziliyah Watucongol belum maksimal bagi terwujudnya civil society karena
beberapa sebab yaitu:

Pertama, masih belum terciptanya solidaritas yang kuat antar elemen
progresif dalam komunitas Tarckat Syaziliyah Watucongol untuk mewujudkan
civil society karena masih belum pudamya pengaruh primordialisme.

Kedua, belum terlihat jelas adanya platform umum (common platform)
yang bisa dipakai oleh komunitas  Tarekat Syaziliyah Watucongol secara
bersama-sama. Gagasansgagasan tentang Modal Sosial dan ¢ivil society yang
dibangun belum benar-benar dimuarakan untuk kepentingan bersama tetapi
hanya sekedar simbolisme dan retorika belaka. |

Ketiga, masih lemahnya kepemimpina kolektif dalam civil society

sccara kualitatif dan koantitatif yang mampu menandingi pengaruh negara dan
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pasar. Tetapi untuk elemen ketiga ini, agaknya relaﬁf sudah mulai dapat
teratasi, pada diri Mursyid Tarekat Syaziliyah Watucongol, K.H. Ahmad Abdul
Haq Dalhar.

Keempat, masih kuatnya orientasi elitis dalam komunitas Tarekat
Syaziliyah Watucongol, schingga belum mampu mengulang simpati massa

untuk memperkuat modal sosial demi terwujudnya civil society.
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